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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan jumlah daun 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 10.679 5.340 .634 .536 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 7.408 3.704 .440 .648 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 15.620 3.905 .464 .762 NS 

Error 36 303.232 8.423        

Total 45 68415.830         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 

 

 

Pertambahan jumlah daun 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 8.044 247.644 8.419 .001 S 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 1.378 4.022 1.442 .250 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 .356 .689 .186 .944 NS 

Error 36 17.200  .089       

Total 45 2246.000  .478       

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 
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Lampiran 2 luas daun dan perrtambahan diameter batang 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 13.520 6.760 .011 .989 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 156.211 78.105 .124 .884 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 3932.773 983.193 1.559 .206 NS 

Error 36 22699.651  630.546       

Total 
45 

1784960.1

82 
        

Keterangan Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 

 

 

Pertambahan diameter batang 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 27.223 13.612 2.314 113 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 17.730 8.865 1.507 .235 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 16.354 4.089 .695 .600 NS 

Error 36 211.724  5.881       

Total 45 14781.120         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 
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Lampiran 3 panjang akar dan berat basah akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 584.133 292.067 2.830 .072 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 1051.900 525.950 5.096 .011 S 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 322.467 80.617 .781 .545 NS 

Error 36 3715.700  103.214       

Total 45 141964.250         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 

 

 

Berat basah akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 63.310 31.655 2.704 .080 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 19.199 9.600 .820 .448 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 18.651 4.663 .398 .808 NS 

Error 36 421.387  11.705       

Total 45 11409.259         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 
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Lampiran 4 berat kering akar dan berat basah tanaman 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 2.410 1.205 1.779 .183 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 2.350 1.175 1.735 .191 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 1.002 .251 .370 .828 NS 

Error 36 24.387  .677       

Total 45 343.835         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 

 

Berat basah tanaman 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 443.140 221.570 2.005 .149 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 217.456 108.728 .984 .384 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 151.759 37.940 .343 .847 NS 

Error 36 3977.970  110.499       

Total 45 50674.692         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 
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Lampiran 5 berat kering tanaman dan volume akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 22.576 11.288 2.311 .114 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 13.294 6.647 1.361 .269 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 11.622 2.905 .595 .669 NS 

Error 36 175.879  4.886       

Total 45 2610.921         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 

 

Volume akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 160.000 80.000 3.130 .056 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 70.000 35.000 1.370 .267 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 30.000 7.500 .293 .880 NS 

Error 36 920.000  25.556       

Total 45 10425.000         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 
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Lampiran 6 suhu dan kelembapan tanah 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 6.533 3.267 2.492 .097 NS 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 2.533 1.267 .966 .390 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 6.533 1.633 1.246 .309 NS 

Error 36 47.200  1.311       

Total 45 45378.000         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 

 

Kelembapan 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. Ket 

MACAM_MULSA 2 3.880 1.940 3.280 .049 S 

FREKUENSI_PENTIRAMAN 2 .540 .270 .457 .637 NS 

MACAM_MULSA * 

FREKUENSI_PENYIRAMAN 
4 1.734 .434 .733 .576 NS 

Error 36 21.296  .592       

Total 45 534.140         

Keterangan :  Berarti signifikan atau berbeda nyata jika signya kurang dari 0,05. 

Tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik ditunjukkan jika sig > 0,05. 
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LAYOUT PENELITIAN 

 

 

2L / Hari         

F1

2L / 2 Hari     

F2

2L / 3 Hari     

F3

Cangkang (M1) M1F1 M1F2 M1F3

Tandan Kosong (M2) M2F1 M2F2 M2F3

LCC (M3) M3F1 M3F2 M3F3

Macam mulsa

Frekuensi penyiraman

M1F2     

U2

M3F2     

U5

M1F3     

U4

M1F1     

U1

M3F3     

U4

M3F3     

U3

M2F3     

U4

M2F2     

U5

M3F2     

U2

M1F3     

U2

M2F1     

U5

M1F1     

U4

M3F1     

U1

M3F3     

U5

M3F1     

U2

M1F3     

U5

M1F2     

U4

M3F2     

U3

M1F2     

U1

M2F1     

U4

M3F2     

U1

M3F1     

U3

M1F3     

U1

M2F3     

U5

M3F2     

U4

M1F1     

U5

M1F2     

U5

M2F1      

U2

M2F2     

U1

M1F1     

U3

M2F2     

U4

M3F3     

U2

M2F3     

U1

M3F1     

U4

M2F3     

U2

M1F3     

U3

M2F1     

U1

M1F1     

U2

M2F2     

U3

M1F2      

U3

M2F3     

U3

M2F2     

U2

M3F3     

U1

M2F1     

U3

M3F1     

U5


